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ABSTRAK 

Maizelli. 2014. “Hubungan Minat Baca Fiksi dengan Keterampilan Menulis 

 Narasi  Siswa Kelas VII SMP Negeri 15 Padang.” Skripsi. Program Studi 

 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra 

 Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan minat baca fiksi 

siswa kelas VII SMP Negeri 15 Padang. Kedua, mendeskripsikan keterampilan  

menulis narasi siswa kelas VII SMP Negeri 15 Padang. Ketiga, mendeskripsikan 

hubungan antara minat baca fiksi dengan menulis narasi siswa kelas VII SMP 

Negeri 15 Padang. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 156 orang yang tersebar 

menjadi lima kelas yang terdaftar tahun 2013/2014. Sampel Penelitian ini 

berjumlah 30 orang. Data penelitian ini adalah skor minat baca fiksi dan skor 

keterampilan menulis narasi. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan 

langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, melakukan pemeriksaan dan memberi 

skor terhadap minat baca fiksi siswa dengan cara memberi skor 5 untuk jawaban 

selalu, skor 4 untuk jawaban sering, skor 3 untuk jawaban kadang-kadang, skor 2 

untuk jawaban jarang dan skor 1 untuk jawaban tidak pernah. Kedua, memberi 

skor tes keterampilan menulis narasi. Ketiga, mengubah skor minat baca fiksi dan 

skor keterampilan  menulis narasi menjadi nilai dengan menggunakan rumus 

persentase. Keempat, mengelompokkan nilai minat baca fiksi dan keterampilan 

menulis narasi berdasarkan konversi skala 10. Kelima, menentukan nilai rata-rata 

hitung dari masing-masing tes. Keenam, mengklasifikasikan nilai siswa per 

indikator. Ketujuh, menyajikan data dalam bentuk histogram per indikator yang 

dinilai. Kedelapan, mengkorelasikan variabel penelitian. Kesembilan, pengujian 

keberartian hipotesis yang diajukan. Kesepuluh, penyimpulan hasil analisis dan 

pembahasan.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal 

berikut. Pertama, keterampilan menulis narasi siswa kelas VII SMP Negeri 15 

Padang berada pada kualifikasi lebih dari cukup (74,33). Kedua, minat baca fiksi 

siswa kelas VII SMP Negeri 15 Padang berada pada kualifikasi cukup (61,73). 

Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara minat baca fiksi dengan 

keterampilan menulis narasi siswa kelas VII SMP Negeri 15 Padang pada taraf 

signifikan 95% dengan derajat kebebasan n-1. H0 ditolak dan Ha diterima karena 

hasil pengujian membuktikan bahwa nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (2,029 

> 1,699). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan berbahasa pada dasarnya merupakan kegiatan berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa yang terdiri dari empat aspek keterampilan, 

yaitu; keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 

keterampilan tersebut saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Disini, keterampilan menulis merupakan keterampilan 

tingkat tinggi karena orang-orang yang mampu menulis adalah orang yang 

memiliki keterampilan dalam menyimak, membaca, dan berbicara. 

Keterampilan menulis adalah keterampilan yang membutuhkan latihan-

latihan sebagai usaha untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan 

siswa. Salah satu keterampilan menulis yang diajarkan kepada siswa adalah 

menulis narasi. Narasi merupakan suatu bentuk tulisan yang menceritakan 

sebuah kejadian, menunjukkan atau menjelaskan informasi berdasarkan urutan 

waktu (kronologis).  

Dalam pembelajaran menulis narasi, siswa akan menceritakan suatu 

peristiwa yang terjadi dengan urutan yang jelas dengan mengemukakan tokoh, 

latar serta alur dalam cerita dengan menggunakan kalimat yang sistematis. 

Pembelajaran menulis narasi terdapat dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (SIKTSP) SMP dengan Standar Kompetensi ke-4 yang 

berbunyi “Mengungkapkan pikiran dan pengalaman dalam buku harian dan 

surat pribadi” dan  Kompetensi Dasar (KD) 4.1 berbunyi “Menulis buku harian 
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atau pengalaman pribadi dengan memperhatikan cara pengungkapan dan 

bahasa yang ekspresif”.  

Berdasarkan Standar Kompetensi tersebut, siswa terampil menulis narasi 

sebagaimana yang dituntut dalam tujuan pembelajaran. Kenyataan yang terjadi 

di lapangan tidak demikian, berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti, 

pengajaran menulis lebih menekankan pada teori, bukan pada prakteknya. Hal 

ini dibuktikan dengan pencapaian hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 15 

Padang dalam menulis narasi belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan 75 sedangkan nilai siswa rata-rata berada pada 

rentangan 65-70. 

Keterampilan menulis mempunyai hubungan yang erat dengan 

keterampilan membaca. Membaca dan menulis merupakan dua keterampilan 

yang saling melengkapi, seperti yang diungkapkan Semi (2009:3) penulis yang 

baik adalah pembaca yang baik. Kebiasaan membaca pada hakikatnya perlu 

dimiliki oleh setiap orang terutama oleh pelajar karena dalam kesehariannya 

selalu bergulat buku-buku bacaan. Dalam kehidupan modern, pengetahuan 

yang diperoleh di sekolah hanyalah sebagian kecil saja. Hal ini berarti sebagian 

ilmu pengetahuan lainnya diperoleh di luar sekolah, pengetahuan ini bisa 

didapatkan melalui kegiatan membaca, terutama membaca buku bacaan fiksi 

seperti; majalah, komik, cerpen, novel, atau bacaan lainnya.  

Salah satu dorongan atau minat seseorang untuk membaca adalah rasa 

ingin tahu, orang yang banyak membaca akan melihat dan mengalami lebih 

banyak dari apa yang langsung diberikan panca inderanya. Orang yang banyak 
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membaca akan lebih banyak memiliki pengetahuan, dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimilikinya akan mendorong seseorang membaginya kepada 

orang lain dengan cara melakukan kegiatan menulis.  

Pentingnya keterampilan menulis sehingga diperlukan tempat untuk 

melatih dan mengembangkannya. Salah satu tempat mengembangkan 

katerampilan menulis adalah sekolah, yaitu SMP Negeri 15 Padang. Namun, 

kenyataan yang terjadi di sekolah masih banyak masalah yang dialami siswa 

dalam menulis. Dari hasil wawancara informal dengan guru Bahasa Indonesia 

Darmita menyatakan bahwa “pembelajaran menulis sudah diajarkan, tetapi 

dalam pelaksanaannya belum maksimal karena lebih banyak kepada teori 

bukan prakteknya”. Selain itu, guru bidang studi Bahasa Indonesia di sekolah 

tersebut juga menyatakan masih rendahnnya minat baca siswa terutama dalam 

minat baca fiksi, inilah yang menjadi salah satu faktor penyebab siswa kurang 

mampu menulis dalam berbagai bentuk tulisan, kurang membaca menyebabkan 

rendahnya penguasaan kosakata, istilah, serta ungkapan-ungkapan yang 

dikuasai siswa sangat minim, sehingga siswa kesulitan dalam mengembangkan 

ide menjadi suatu bentuk cerita yang tersusun dengan baik.  

Sejalan dengan hasil wawancara di atas, berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti selama melaksanakan kegiatan PPLK (Pelaksanaan Pengalaman 

Lapangan Pendidikan), peneliti juga menemukan masalah yang tidak jauh 

berbeda dengan yang diungkapkan guru Bahasa Indonesia tersebut. Kurangnya 

keterampilan menulis siswa dapat dilihat dari banyaknya nilai siswa yang 

berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Selain itu, majalah 
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dinding yang disediakan sekolah sebagai salah satu sarana pengembangan 

keterampilan menulis siswa belum dimanfaatkan secara optimal. Kurangnya 

minat baca siswa terutama dalam minat baca fiksi terlihat dari sedikitnya 

kunjungan siswa ke perpustakaan setiap harinya. Siswa mengaku malas ke 

perpustakaan karena beberapa alasan di antaranya sebagai berikut; sedikitnya 

buku-buku bacaan fiksi, waktu istirahat yang singkat. Selain itu, penyebab 

kurangnya minat baca yaitu;  kurangnya ketersediaan bahan bacaan fiksi di 

rumah karena kebanyakan dari siswa tidak tertanam kebiasaan membaca di 

lingkungan keluarga, dan siswa lebih memilih untuk bermain game online dari 

pada membaca. Selain masalah yang ditemukan di atas, alasan peneliti memilih 

sekolah ini karena peneliti melaksanakan Pelaksanaan Pengalaman Lapangan 

Pendidikan (PPLK) di SMP Negeri 15 Padang tersebut, sehingga memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian.  

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian khususnya meneliti tentang bagaimana minat baca fiksi 

siswa dan hubungannya dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas VII 

SMP Negeri 15 Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut. Pertama, kurangnya minat baca fiksi disebabkan oleh 

sedikitnya ketersediaan buku bacaan fiksi di perpustakaan. Kedua, siswa tidak 

mempunyai waktu yang cukup untuk membaca karena singkatnya waktu 

istirahat. Hal ini disebabkan karena waktu istirahat lebih banyak digunakan 
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untuk jajan dari pada mengunjungi perpustakaan. Ketiga, kurangnya 

ketersediaan bahan bacaan fiksi dirumah. Keempat, kebanyakan siswa lebih 

berminat untuk bermain game online, facebook, twitter, dari pada membaca 

buku. Kelima, kurangnya keterampilan menulis siswa disebabkan penguasaan 

kosa kata yang minim, kalimat yang kurang efektif, sukar mengungkapkan 

gagasan atau mengembangkan ide secara teratur dan sistematis. Keenam, 

penguasaan kosa kata yang minim disebabkan karena kurang membaca. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan luasnya cakupan masalah 

yang dapat diteliti, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah; (1) 

minat baca fiksi seluruh kelas VII di SMP Negeri 15 Padang. (2) minat baca 

fiksi siswa kelas VII SMP Negeri 15 Padang di sekolah dan dalam kehidupan 

sehari-hari (3) keterampilan menulis narasi seluruh siswa kelas VII di SMP 

Negeri 15 Padang. (4) hubungan minat baca fiksi dengan keterampilan menulis 

narasi siswa kelas VII SMP Negeri 15 Padang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka ditemukan masalah dalam 

penelitian ini dalam bentuk pertanyaan penelitian, rumusan masalah tersebut 

yaitu; (1) bagaimanakah minat baca fiksi siswa kelas VII di SMP Negeri 15 

Padang? (2) bagaimanakah keterampilan menulis narasi siswa kelas VII di 

SMP Negeri 15 Padang? (3) bagaimanakah hubungan minat baca fiksi dengan 

keterampilan menulis narasi siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan minat baca fiksi siswa kelas VII 

SMP Negeri 15 Padang. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis narasi 

siswa kelas VII SMP Negeri 15 Padang. Ketiga, mendeskripsikan hubungan 

antara minat baca fiksi dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas VII 

SMP Negeri 15 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian secara teoritis dan secara praktis adalah sebagai 

berikut. Secara teoritis penelitian ini berrmanfaat untuk menambah khasanah 

teori ilmu pengetahuan dalam menulis, khususnya menulis narasi. Secara 

praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi. Pertama, guru bahasa 

dan sastra Indonesia di SMP Negeri 15 Padang, sebagai masukan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran siswa khususnya dalam menulis narasi. 

Kedua, siswa SMP Negeri 15 Padang dapat digunakan untuk meningkatkan 

minat baca fiksi untuk menunjang keterampilan siswa dalam menulis. Ketiga, 

peneliti lain digunakan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya. Keempat, peneliti sendiri digunakan untuk menambah 

pengetahuan dan pengalaman di lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Pada bab ini akan dikemukakan simpulan penelitian dan saran yang 

berhubungan dengan hasil penelitian. 

 

A.  Simpulan  

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai minat 

baca fiksi dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas VII SMP Negeri 15 

Padang, dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama, keterampilan 

menulis narasi siswa kelas VII SMP Negeri 15 Padang berada pada kualifikasi 

lebih dari cukup  (74,33). Kedua, minat baca fiksi siswa kelas VII SMP Negeri 15 

Padang berada pada kualifikasi cukup (61,73). Ketiga, terdapat hubungan yang 

signifikan antara minat baca fiksi dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas 

VII SMP Negeri 15 Padang pada derajat kebebasan n-1 dan taraf signifikan 95%. 

H0 ditolak dan Ha diterima karena hasil pengujian membuktikan bahwa nilai thitung 

lebih besar dari pada ttabel (2,029 > 1,699). Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 

disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai minat baca fiksi tinggi, juga 

memperoleh nilai keterampilan menulis narasi yang tinggi. Sebaliknya, jika siswa 

yang mempunyai minat baca fiksi rendah, juga memperoleh nilai keterampilan 

menulis narasi yang rendah. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut. Pertama, guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas VII SMP 

Negeri 15 Padang, sebagai informasi dan masukan untuk meningkatkan proses 

belajar mengajar Bahasa Indonesia. Kedua, siswa kelas VII SMP Negeri 15 

Padang, sebagai motivasi untuk meningkatkan minat baca fiksi dan keterampilan 

menulis narasi. Ketiga, peneliti berikutnya, sebagai bahan perbandingan untuk 

penelitian selanjutnya. Keempat, peneliti sendiri, sebagai kajian akademik dan 

bekal pengetahuan lapangan. 
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